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Abstrak

Penurunan produktivitas kakao (Theobroma cacao) di wilayah tropis telah mengancam pendapatan rumah tangga dan ketahanan pangan petani kecil, sementara keberlanjutan sistem agroforestri dan produktivitas kakao belum teratasi hingga saat ini. Penelitian ini bertujuan mengembangkan model penilaian sistem Cocoa Agroforestry System (CAFS) yang produktif dan adaptif terhadap perubahan iklim berdasarkan kriteria hama, penyakit, tingkat tutupan tajuk dan kesuburan tanah. Pendekatan integrasi Multiple Environmental Service Index (MESI) dengan Entropy Weight Method (EWM). Data dikumpulkan selama sebulan dari 32 kebun petani di Kabupaten Soppeng, Sulawesi Selatan, yang mencakup tiga model CAFS Simples (S), Medium (M), dan Komples (K) pada tiga kelompok umur tanaman kakao (<10, 10-20, dan >20 tahun). Hasil skoring penelitian menunjukkan bahwa  CAFS-K (Kompleks=0,66) merupakan AFS dengan performa terbaik secara keseluruhan, diikuti oleh CAFS-M (Medium=0,59) dan CAFS-S  (Simpel=0,55). Berdasarkan kelompok umur, tanaman berumur (10–20 tahun=0,65)  menunjukkan kondisi paling optimal, diikuti umur (≤10 tahun=0,63) dan (>20 tahun=0,53). Kombinasi terbaik secara keseluruhan diperoleh pada CAFS Kompleks dengan umur tanaman 10–20 tahun (K10-20), dengan skor tertinggi sebesar 0,72 (kategori sedang). Temuan ini mengindikasikan bahwa pengelolaan kebun kakao dengan sistem naungan kompleks pada fase umur produktif menengah (10–20 tahun) memberikan keseimbangan terbaik antara pengendalian hama dan penyakit, kesuburan tanah, serta produktivitas hasil panen.
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